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ABSTRAK  

 

Isna Hanif Azizah (1901056020), Kesadaran Mendaftar Haji Pegawai Kantor  

Kemenag Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pegawai Kemenag memiliki 

pandangan keagamaan yang baik karena bekerja di Kantor yang menangani urusan 

agama. Selain itu mestinya pegawai Kemenag juga memiliki religiusitas yang tinggi 

karena hampir setiap hari berada di lingkungan institusi keagamaan. Namun, masih 

sedikit pegawai yang sudah melaksanakan ibadah haji. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesadaran pegawai 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung tentang perlunya mendaftar 

haji. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan atau field research. Prosedur pengumpulan informasi dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner yang kemudian dikuatkan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Informan penelitian ini adalah pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Tulungagung yang memenuhi persyaratan yaitu beragama Islam dan 

bergelar Pegawai Negeri Sipil (PNS). Metode Miles dan Huberman adalah metode 

analisis yang diambil pada penelitian ini. 

Temuan penelitian menunjukkan pegawai Kantor Kemenag Kabupaten 

Tulungagung memiliki kesadaran mendaftar haji yang tinggi. Dari total 31 pegawai 

yang belum melaksanakan ibadah haji, 28 diantaranya sudah mendaftar haji. Selain 

itu, kesadaran mendaftar haji diketahui melalui indikator kesadaran yaitu 

pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tindakan. Munculnya kesadaran mendaftar 

haji para pegawai juga dipengaruhi beberapa faktor yaitu lingkungan kerja, 

kesadaran diri sendiri, waiting list, dukungan sosial, dan religiusitas.    

Kata kunci  : Kesadaran mendaftar haji, Pegawai, Kemenag Tulungagung 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Salah satu provinsi di Indonesia dengan penduduk muslim yang 

signifikan adalah Jawa Timur. Menurut informasi dari Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Catatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, 

Umat Islam mencapai 97,23 persen dari total penduduk Jawa Timur.1 

Masyarakat muslim di Jawa Timur memiliki kesadaran yang tinggi untuk 

mendaftar haji. Hal tersebut tampak pada panjangnya antrean haji yang 

menjadikan masa tunggu atau waiting list lama. Selain itu, haji memiliki 

rukun yang tidak sama dengan ibadah Islam yang lain. Ritual ibadah haji 

Cuma dilakukan pada bulan Dzulhijjah di Tanah Haram. Sehingga umat 

Islam dari seluruh dunia berbondong-bondong menunaikan ibadah haji pada 

waktu yang bersamaan.2   

Pada laman resmi Kementerian Agama (Kemenag) RI, disebutkan 

bahwa masa tunggu atau waiting list haji Provinsi Jawa Timur saat ini 

mencapai 70 tahun.3 Hal tersebut dikarenakan kuota pemerintah yang 

diterapkan dalam siskohat hanya 46% dari kuota normal tahun sebelumnya 

yang mengacu pada kuota pemerintah Arab Saudi untuk ibadah haji 1443 

H.4 Pemerintah Arab Saudi tidak memberikan kuota penuh karena masih 

dalam suasana covid-19. Sebelum pandemi covid-19 masa tunggu atau 

 
1 ñViva Budy Kusnandar, ó10 Provinsi Dengan Persentase Muslim Terbesar Tahun 2021ô, 

Kata Data Media Network, 2022 <https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/14/10-

provinsi-dengan-persentase-muslim-terbesar-tahun-2021#:~:text=Dari 10 provinsi tersebut%2C 

Jawa,Jawa Timur%3A 39.93 juta jiwa>.ò 
2 ñAbdul Choliq, óEsensi Program Bimbel Manasik Haji Upaya Pemberdayaan 

Masyarakatô, At-Taqaddum, 10.1 (2018), 23ï49 (pp. 23ï49).ò 
3 ñKemenag RI, óEstimasi Waiting List Jamaah Haji | Website Haji Dan Umrah Kemenag 

RIô, Kemenag Republik Indonesia, 2022, diaksses pada laman: 

<https://haji.kemenag.go.id/v4/waiting-list>.ò 
4 ñM. Rusydi Sani, óEstimasi Keberangkatan Haji Makin Lama, Ini Penjelasan Kemenagô, 

Kemenag Republik Indonesia, 2022 <https://haji.kemenag.go.id/v4/estimasi-keberangkatan-haji-

makin-lama-ini-penjelasan-kemenag> [accessed 1 September 2022].ò 
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waiting list haji di Jawa Timur mencapai 32 tahun dengan kuota penuh 

100%.  

Pemerintah Arab Saudi wajib menentukan kuota haji untuk masing-

masing negara sesuai dengan keputusan yang dibuat pada KTT OKI tahun 

1987. Kuota pada masing-masing negara tersebut nantinya akan dibagi 

sesuai dengan porsi wilayah masing-masing. Jumlah calon jemaah haji 

Indonesia yang akan berangkat ke Tanah Suci dibatasi oleh kuota haji 

Indonesia. Ketetapan Organisasi Konferensi Islam (OKI) menjadi dasar 

penetapan kuota haji pemerintah Arab Saudi, yaitu satu jemaah perseribu 

(1/1000) muslim di setiap negara.5  

Calon jemaah haji Indonesia mengalami penurunan pada masa 

ibadah haji tahun 1443 H/2022 M. Jumlah ini tidak sesuai dengan penetapan 

OKI 1987, yang menetapkan satu muslim per seribu orang  di setiap negara. 

Penyebabnya adalah pandemi covid-19 yang menimpa di seluruh dunia. 

Pada tahun 1443 H/2022 M jemaah haji dari luar Arab Saudi baru 

diperbolehkan mengikuti ibadah haji dan hanya sebagian kecil jemaah yang 

diperbolehkan. Sesuai dengan keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 405 Tahun 2022,  jumlah kuota haji pada penyelenggaraan 

haji tahun 1443 H/2022 M sebesar 100.051 jemaah yang terdiri dari kuota 

haji reguler sebesar 92.825 jemaah dan kuota haji khusus sebesar 7.226 

jemaah. Dengan jumlah tersebut provinsi Jawa Timur tetap menempati 

urutan kedua pengirim jemaah haji terbanyak setelah Provinsi Jawa Barat 

yakni sejumlah 16.048 jemaah.6 

Ketika masyarakat mengetahui bahwa antrean haji di Jawa Timur 

mencapai 70 tahun dengan kuota 46 % dan 32 tahun dengan kuota penuh 

 
5 ñJaperi, óPengaruh Kuota Terhadap Daftar Tunggu Naik Haji Di Kota Padangô, JEBI 

(Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam), 2.1 (2017), 113 (p. 113), diakses pada laman: 

<https://library.unismuh.ac.id/uploaded_files/temporary/DigitalCollection/YWY2NjY5Y2Q5MWI

yYTlmNjA2N2ZhZGFmY2JhMWNmMmExMmE0MzNhYg==.pdf>.ò 
6 ñMenteri Agama, óKeputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 405 Tahun 

2022ô, Kemenag Republik Indonesia, 2022, diakses pada laman:  

<https://cdn.kemenag.go.id/storage/archives/1650953907.pdf> [accessed 4 September 2022].ò 
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100 %, maka ia akan berpikir ulang untuk mendaftar haji.7 Muncul 

kekhawatiran di masyarakat jika tidak bisa melaksanakan ibadah haji dan 

tidak bisa ziarah ke Tanah Suci. Masyarakat beranggapan bahwa lebih baik 

melaksanakan umrah yang bisa langsung berangkat tanpa menunggu 

antrean hingga puluhan tahun. Berdasarkan informasi yang penulis 

dapatkan di masyarakat tersebut, kemudian  penulis mengadakan pra riset 

dengan melakukan wawancara kepada salah satu pegawai PLHUT 

Kemenag Tulungagung dan beliau membenarkan hal tersebut. Beliau 

menyatakan bahwa banyak masyarakat Tulungagung yang memilih untuk 

melaksanakan ibadah umrah. Tidak sedikit juga calon jemaah haji yang 

menarik setoran awal pendaftaran haji di Kemenag Kabupaten Tulungagung 

ketika muncul keputusan pemerintah tentang kuota haji tahun 1443 H/2022 

M. Jumlah calon jemaah yang menarik setoran awalnya per November 2022 

M ada 274 orang.8 

Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung adalah salah satu kantor 

pemerintah yang mengemban tugas pokok dan fungsi Kemenag di daerah 

Kabupaten Tulungagung. Sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 8 

Tahun 2019, pemerintah bertugas menyelenggarakan ibadah haji reguler. 

Pelaksanaan tugas tersebut dilakukan melalui satuan tugas yang bersifat 

tetap dan memiliki struktur yang jelas di tingkat daerah, pusat, dan di Arab 

Saudi. Pelaksanaan tanggung jawab di tingkat daerah dilakukan oleh 

Kemenag Kabupaten/Kota. Pegawai Kemenag Kabupaten Tulungagung 

adalah penyelenggara ibadah haji di Kabupaten Tulungagung yang 

melayani masyarakat ketika hendak melaksanakan ibadah haji di tingkat 

daerah. Tugas Kemenag kabupaten/kota telah diatur dalam PMA No. 19 

Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal 

Kementerian Agama. Penyelenggaraan haji yang dilaksanakan oleh 

pemerintah harus berasaskan syariat, terpercaya, adil, kemaslahatan, 

 
7 ñKemenag RI, óEstimasi Waiting List Jamaah Haji | Website Haji Dan Umrah Kemenag 

RIô.ò 
8 ñóHasil Wawancara dengan Ibu N, Pegawai Pusat Layanan Haji Dan Umrah Terpadu 

Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung Pada Hari Kamis, 25 November 2022ô, 2022.ò 
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manfaat, keselamatan, keamanan, profesionalitas, transparansi, dan 

akuntabilitas. Penyelenggaraan ibadah haji bertujuan untuk memberikan 

bimbingan, pendampingan, dan perlindungan kepada jemaah sehingga 

dapat menjalankan praktik ibadah yang sesuai dengan ketentuan syariat. 

Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung memiliki pegawai 

sebanyak 64 orang yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

pegawai honorer. Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki gaji tetap yang 

diberikan setiap bulan. Gaji PNS telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai 

dengan golongannya.9 Selain itu, pegawai Kemenag sudah tersosialisasi 

dengan baik terkait haji dan memiliki pandangan keagamaan yang baik 

karena bekerja di Kantor yang bergerak dibidang agama. Pegawai Kemenag 

mestinya juga memiliki religiusitas yang tinggi karena hampir setiap hari 

mereka berada di lingkungan institusi keagamaan. Hubungan batin yang 

dimiliki manusia dengan Tuhan yang dapat berdampak pada kehidupannya 

disebut religiusitas. Ibadah, doa, dan membaca kitab suci adalah contoh 

bagaimana hubungan batin antara manusia dengan Tuhan muncul dalam 

kehidupan sehari-hari.10 Namun dari 64  jumlah pegawai  tersebut, pegawai 

yang sudah menunaikan ibadah haji baru berjumlah 14 orang atau sekitar 

31% dari total pegawai. Hanya sebagian kecil pegawai yang sudah 

melaksanakan ibadah haji. Hal tersebut menandakan bahwa masih sedikit 

pegawai yang telah melaksanakan ibadah haji. 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah berkaitan 

dengan kesadaran pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Tulungagung dalam mendaftar haji. Hal ini didasarkan pada permasalahan 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal yang menjadi keunikan dalam 

permasalahan ini yakni kesadaran mendaftar haji pegawai Kantor Kemenag 

sebagai orang yang bekerja di Kantor yang menangani urusan agama di 

tingkat daerah dan memiliki religiusitas yang tinggi. Dengan demikian, 

 
9 ñPresiden RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019 Tentang 

Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (Indonesia, 2019), p. 5 (p. 5).ò 
10 ñJumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi, Dan Subjektivitas Keagamaan (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), p. 15.ò 
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul 

ñKesadaran Mendaftar Haji Pegawai Kantor  Kemenag Kabupaten 

Tulungagungò. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang muncul pada penelitian ini yaitu bagaimana 

kesadaran mendaftar haji pegawai Kantor Kemenag Kabupaten 

Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang 

kesadaran mendaftar haji pegawai Kantor Kemenag Kabupaten 

Tulungagung. 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua hal manfaat yang akan diperoleh pada penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoretis 

a. Adanya penelitian ini berpotensi untuk meningkatkan pemahaman 

kita tentang manajemen haji dan umrah, khususnya dalam hal 

seberapa baik pegawai kantor Kementerian Agama menyadari 

pentingnya mendaftar haji. 

b. Adanya penelitian ini berpotensi memberikan tambahan referensi 

keilmuan bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi terutama pada 

jurusan Manajemen Haji dan Umrah. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan kesadaran pegawai Kantor  

Kemenag untuk mendaftar haji serta hal-hal yang mempengaruhi 

kesadaran untuk mendaftar haji. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menjauhi adanya kemiripan pada penulisan penelitian ini, 

terdapat penelitian sebelumnya yang penulis jadikan acuan dan memiliki 

relevansi dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
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Pertama, jurnal karya Faridatul Fitriyah (2016), yang berjudul 

ñPengaruh Pendapatan, Dana Talangan Haji, dan Religiusitas terhadap 

Keputusan Nasabah Mendaftar haji (Studi pada BNI Syariah 

Tulungagung)ò. Tujuan dari penelitian ini adalah memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi umat islam di Tulungagung mendaftar ibadah haji. 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan pola penelitian 

asosiatif. Penelitian lapangan atau field research adalah jenis penelitian 

yang digunakan. Berdasarkan temuan penelitian ini, keputusan nasabah 

untuk mendaftar haji tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

pendapatan. Keputusan nasabah untuk mendaftar haji dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel religiusitas. Keputusan nasabah untuk mendaftar 

haji juga dipengaruhi secara signifikan oleh variabel dana talangan haji.11 

Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan, yaitu membahas faktor-faktor yang mempengaruhi umat Islam di 

Tulungagung untuk mendaftar haji. Subjek penelitian yang menjadi 

pembeda dengan penelitian yang hendak dilakukan. Pada penelitian yang 

hendak dilakukan subjek penelitiannya yaitu pegawai Kantor Kemenag 

Kabupaten Tulungagung dengan pemahaman religiositas yang tinggi.  

Kedua, jurnal karya Melia Frastuti (2017) yang berjudul, ñPengaruh 

Penghasilan, Tunjangan Sertifikasi, dan Masa Kerja Dosen Terhadap 

Keinginan Menabung Tabungan Haji di Kota Palembangò. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 

dosen yang telah mendapatkan tunjangan sertifikasi di Universitas 

Tridinanti, Universitas Muhammadiyah, dan Universitas Bina Darma. Hasil 

dari penelitian ini menyatakan bahwa penghasilan dosen memiliki  pengaruh 

positif terhadap keinginan menabung tabungan haji, tunjangan sertifikasi 

dosen memiliki  pengaruh positif terhadap keinginan menabung tabungan 

haji, dan masa kerja dosen memiliki  pengaruh positif terhadap keinginan 

 
11 ñFitriyah, óPengaruh Pendapatan, Dana Talangan Haji, Dan Religiusitas Terhadap 

Keputusan Nasabah Mendaftar Haji (Studi Pada BNI Syariah Tulungagung)ô, Nusamba, 1.1 (2016), 

58ï67.ò 
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menabung tabungan haji.12 Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan, 

penulis tidak memakai metode penelitian kuantitatif. Namun penulis akan 

memakai pendekatan penelitian kualitatif dengan menyebarkan kuesioner 

dan wawancara terstruktur kepada para informan yang telah ditentukan 

yakni pegawai Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung yang berstatus 

PNS dan beragama Islam.  

Ketiga, jurnal karya Miti Yarmunida, Evan Stiawan, dan Makmur 

(2019) yang berjudul, ñAnalisis Faktor Motivasi Jati Diri Muslim 

Melaksanakan Haji dan Umrah (Studi pada Masyarakat Desa Riak Siabun 

Dusun Parit Tiga Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluman)ò. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kausal yang berusaha untuk 

mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi masyarakat 

dalam melaksanakan ibadah haji dan umrah. Data yang telah didapatkan 

diuji menggunakan Barlett test of sphericity, bertujuan untuk melihat ada 

tidaknya korelasi antar variabel. Temuan penelitian ini menampilkan bahwa 

faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor psikologis, dan faktor individu 

merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi masyarakat untuk 

menunaikan ibadah haji dan umrah. Faktor usia dan pendidikan tidak 

mempengaruhi motivasi masyarakat dalam menunaikan ibadah haji dan 

umrah.13 Pembeda dengan penelitian yang hendak dilakukan yaitu terletak 

pada subjek penelitiannya yaitu pegawai dan pada pokok kajiannya yaitu 

fokus pada kesadaran mendaftar haji pegawai.  

Keempat, jurnal karya Waladan Mardijja, Musa Hubeis, dan 

Indupurnahayu (2016) yang berjudul, ñSilaturahin dan Disampaikannya 

Keutamaan Haji dan Umrah terhadap Kekuatan Niat dan Kepahaman 

untuk Melaksanakannya di Lingkungan IPBò. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengkaji besar dampak silaturahim dan disampaikannya keutamaan haji 

 
12 ñMelia Frastuti, óPengaruh Penghasilan, Tunjangan Sertifikasi, Dan Masa Kerja Dosen 

Terhadap Keinginan Menabung Tabungan Haji Di Kota Palembangô, Kompetitif, 6.2 (2017), 39ï

48.ò 
13 ñMiti Yrmunida, Evan Stiawan, and Makmur, óAnalisis Faktor Motivasi Jati Diri Muslim 

Melaksanakan Haji Dan Umrah (Studi Pada Masyarakat Desa Riak Siabun Dusun Parit Tiga 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluman)ô, Baabu Al-Ilmi, 4.1 (2019), 156 (p. 156).ò 
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dan umrah terhadap kekuatan niat untuk melaksanakannya di area IPB. 

Penelitian ini melibatkan 100 pegawai IPB, termasuk pendidik dan tenaga 

kependidikan, serta keluarganya yang berencana menunaikan ibadah haji 

dan umrah. Temuan pada penelitian ini, menyampaikan pentingnya haji dan 

umrah merupakan faktor yang paling signifikan dalam menentukan tingkat 

niat dan pemahaman seseorang untuk melakukan tindakan tersebut.14 

Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu pada subjek 

penelitian yang fokus meneliti para pegawai yang bekerja di lingkungan 

instansi Kemenag yang setiap harinya menangani urusan agama.     

Kelima, jurnal karya Siti Murti dan Heriyanto (2021) yang berjudul, 

ñProgram Shalat Subuh Berjamaah dan Kesadaran Beragama (Shubuh 

Prayer Program and Religious Awareness). Tujuan penelitian ini yaitu 

menganalisis shalat berjamaah sebagai sarana pendidikan untuk 

meningkatkan kesadaran beragama pada diri seseorang yang nantinya akan 

diperoleh gambaran proses, pola, dan faktor yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. Temuan pada 

penelitian ini memunculkan bahwa proses pengembangan kesadaran 

beragama seseorang berlangsung seumur hidup. Keluarga memiliki peran 

penting dalam mengajarkan kesadaran beragama seseorang. Selain itu, 

institusi pendidikan dan pendidikan di masyarakat juga mempengaruhi 

peningkatan kesadaran beragama. Hasil penelitian ini juga menjelaskan 

pada umumnya kesadaran beragama yang terbentuk diperoleh setelah 

berusia 40 tahun dan ditentukan juga oleh latar belakang kesadaran 

beragama pada masa anak-anak.15 Pembeda dengan penelitian yang hendak 

penulis lakukan terdapat pada objek penelitian. Pada penelitian ini fokus 

 
14 ñWaladan Mardijja, Musa Hubeis, and Indupurnahayu, óSilaturahin Dan 

Disampaikannya Keutamaan Haji Dan Umrah Terhadap Kekuatan Niat Dan Kepahaman Untuk 

Melaksanakannya Di Lingkungan IPBô, Manajemen, 7.2 (2016), 160ï70 (pp. 160ï70).ò 
15  ñSiti Murti and Heriyanto, óProgram Shalat Subuh Berjamaah Dan Kesadaran 

Beragamaô, Islamic Science, Culture, and Social Studies, 1.2 (2021), 1ï12 (pp. 1ï12).ò 
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pada kesadaran beragama pada umumnya, tetapi pada penelitian yang 

hendak dilakukan lebih fokus pada kesadaran mendaftar haji. Ibadah haji 

yaitu salah satu ibadah umat beragama muslim yang telah memiliki 

kemampuan melaksanakannya. Sedangkan ibadah shalat subuh adalah 

ibadah yang wajib bagi setiap umat beragama muslim.   

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, seperti yang telah dijelaskan di atas. Perbedaan tersebut 

tampak pada judul, subjek, metode, waktu, dan lokasi penelitian. Kesadaran 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Tulungagung tentang perlunya mendaftar haji menjadi fokus 

utama penelitian ini. Dalam penelitian ini juga akan dijelaskan hal-hal yang 

mendorong para pegawai untuk mendaftar haji. Berdasarkan penelusuran 

penelitian sebelumnya yang penulis lakukan, tidak ada penelitian lain yang 

membahas terkait tema yang akan dibahas. Sehingga penulis dapat menjaga 

orisinalitas penelitian. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini berupaya mendeskripsikan bagaimana kesadaran 

mendaftar haji pegawai Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung. 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mengumpulkan data dari informan. Penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang melakukan analisis dan interpretasi teks serta hasil wawancara 

dengan tujuan untuk menemukan makna dari suatu fenomena.16 

Penelitian ini dilakukan dalam kondisi alami, yaitu tanpa adanya 

perlakuan-perlakuan yang dapat mempengaruhi objek ilmiah yang 

diteliti. Penelitian ini tidak menekankan pada angka karena bersifat 

deskriptif dan mengumpulkan data berupa kata-kata atau gambar. 

Tujuan penelitian deskriptif bukan untuk menguji suatu hipotesis 

 
16 ñSugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Sofia Yustiani Suryandari (Bandung: 

Alfabeta, 2020), p. 3.ò 
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melainkan untuk menggambarkan suatu variabel, gejala, atau situasi 

sebagaimana adanya.17 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research. 

Penelitian lapangan digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

lengkap dan objektif. Penelitian lapangan dilaksanakan dengan meneliti 

secara langsung ke objek penelitian yaitu pegawai Kemenag Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu subjek suatu data dapat 

diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan 

di bawah ini: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber utama yang secara 

langsung didapatkan oleh pengumpul data. Sumber data primer 

dalam penelitian ini yaitu para pegawai Kemenag Kabupaten 

Tulungagung. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 

kuesioner dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan para 

informan. Pegawai Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung 

berjumlah 64 orang yang terdiri dari PNS dan pegawai honorer. 

Pegawai yang sudah melaksanakan ibadah haji berjumlah 14 orang. 

Pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil atau PNS berjumlah 

47 orang. Pegawai yang berstatus pegawai tidak tetap berjumlah 17 

orang. Pegawai yang non muslim berjumlah 2 orang yaitu sebagai 

penyuluh Agama Katolik. Kriteria informan yang akan dijadikan 

sumber primer pada penelitian ini yaitu pegawai dengan kriteria 

berstatus Pegawai Negeri Sipil atau PNS dan beragama Islam baik 

yang sudah melaksanakan ibadah haji maupun yang belum 

melaksanakan ibadah haji. 

 
17 ñAndi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoretis Dan 

Praksis, ed. by Meita Sandra, 3rd edn (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), p. 212.ò 
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Berdasarkan kriteria tersebut, dari total 64 pegawai 

Kemenag Kabupaten Tulungagung yang akan dijadikan sumber 

primer berjumlah 45 pegawai.  

b. Sumber Data Sekunder 

Data primer didukung oleh data sekunder. Sumber data 

sekunder berasal dari dokumen PLHUT Kemenag Kabupaten 

Tulungagung, undang-undang, website resmi Kemenag RI, dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan kesadaran mendaftar haji.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui penelitian lapangan dengan pengamatan langsung pada objek 

penelitian. Peneliti terjun langsung ke tempat penelitian, yakni Kantor 

Kemenag Kabupaten Tulungagung. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Kuesioner 

Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang berisi daftar pertanyaan yang telah disusun dan kemudian 

dijawab oleh responden. Jenis kuesioner yang dipakai pada 

penelitian ini yaitu kuesioner semiterbuka, dimana kuesioner 

tersebut berisi pertanyaan dan beberapa jawaban namun 

responden juga memiliki kesempatan untuk memberikan 

jawabannya sendiri jika alternatif jawaban yang diberikan 

peneliti kurang sesuai dengan keadaan responden.18 

b. Wawancara 

Salah satu teknik pengumpulan data adalah wawancara. 

Wawancara merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan 

 
18 ñRahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. by Antasari Press, 1st edn 

(Banjarmasin, 2011), p. 85.ò 
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data mendalam tentang tema yang diangkat dalam penelitian.19 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan keterangan dengan 

cara bertanya kepada informan secara langsung atau tatap 

muka.20  

Wawancara terstruktur adalah bentuk wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini. Wawancara dilaksanakan sesuai 

dengan pedoman wawancara yang telah dibuat.  

c. Dokumentasi 

Dokumen adalah sekumpulan fakta dan data yang termuat 

dalam bahan yang berupa dokumentasi.21 Jenis dokumen yang 

digunakan yaitu dokumen resmi yang berupa catatan dan foto 

sesuai dengan objek penelitian. 

4. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memastikan bahwa hasil analisis dan interpretasi data dapat 

dipercaya, maka dilakukan pengecekan keabsahan data. Pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan setelah data kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi terkumpul. Pemeriksaan keabsahan informasi dalam 

penelitian ini dilakukan melalui kredibilitas atau kepercayaan data. 

Kredibilitas atau kepercayaan data berfungsi untuk membuktikan 

bahwa data penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber di lapangan 

benar-benar memiliki nilai kebenaran.22 Triangulasi digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepercayaan data. Teknik 

triangulasi merupakan proses penyokongan bukti terhadap temuan, 

 
19 ñAmir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif (Rekontruksi Pemikiran Dasar Serta 

Contoh Penerapan Pada Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora), 1st edn (Batu: Literasi Nusantara, 

2019), p. 104.ò 
20 ñAndi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

ed. by Meita Sandra, 3rd edn (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), p. 220.ò 
21 ñAmir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif (Rekontruksi Pemikiran Dasar Serta 

Contoh Penerapan Pada Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora), 1st edn (Batu: Literasi Nusantara, 

2019), p. 78.ò 
22 ñMartina Pakpahan and others, Metodologi Penelitian, ed. by Abdul Karim, 1st edn 

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022), p. 130.ò 
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analisis, dan interpretasi data yang telah dilakukan oleh peneliti.23 

Triangulasi berusaha untuk mengecek kebenaran suatu data atau 

informasi yang telah didapatkan. 

Triangulasi sumber adalah jenis triangulasi yang digunakan. 

Triangulasi sumber dilaksanakan  melalui cara membandingkan 

informasi dari kuesioner dengan informasi dari wawancara dan 

dokumen serta membandingkan keadaan dan pendapat seorang 

informan dengan berbagai keadaan dan pendapat informan lain.24 

Perbandingan tersebut dilakukan bertujuan untuk mencari benang 

merah yang menghubungkan antara pendapat dan pandangan informan 

dengan hasil pengamatan penulis di lapangan. 

5. Teknik Analisis Data 

Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain disebut sebagai 

analisis data. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan, memilih mana yang penting, dan 

menarik kesimpulan. Dengan demikian data akan mudah dipahami oleh 

peneliti ataupun pembaca. 

Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis data dilakukan menggunakan model Milles dan Hubermen 

yakni dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi.25 Pengumpulan informasi 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi. Pada tahap awal, peneliti melakukan penyelidikan 

informasi secara umum terkait situasi kondisi sosial pada objek yang 

diteliti. Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya peneliti akan 

 
23 ñAmir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif (Rekontruksi Pemikiran Dasar Serta 

Contoh Penerapan Pada Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora), 1st edn (Batu: Literasi Nusantara, 

2019), p. 76.ò 
24 ñMartina Pakpahan and others, Metodologi Penelitian, ed. by Abdul Karim, 1st edn 

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022), p. 103.ò 
25 ñSugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Sofia Yustiani Suryandari, 3rd edn 

(Bandung: Alfabeta, 2020), p. 133.ò 
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mereduksi data. data yang telah didapatkan akan dirangkum, dipilih hal 

yang pokok, dan difokuskan pada data penting yang sesuai dengan tema 

penelitian. Dengan demikian peneliti akan mudah untuk melengkapi 

data bila masih ada data yang kurang. Setelah data direduksi, peneliti 

melakukan penyajian data. penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, flowchart, dan lain sebagainya. Dengan penyajian 

data akan lebih mudah memahami situasi yang terjadi. Langkah terakhir 

dalam analisis data kualitatif model Miles dan Huberman yaitu 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini akan menjawab 

rumusan masalah atau mungkin akan berkembang setelah peneliti 

mendapatkan data di lapangan.  

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi digunakan untuk mempermudah 

menghasilkan pembahasan yang sistematis. Untuk menghasilkan penelitian 

yang bermanfaat dan mudah dipahami, penulis perlu menyusun penelitian 

ini dengan sesistematis mungkin. Adapun sistematika penulisan secara garis 

besar sebagai berikut: 

BAB I :PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian 

dan sistematika penulisan skripsi. Metode penelitian meliputi jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB II : KERANGKA TEORI TIK  

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori pendukung penelitian yang 

meliputi penjelasan terkait kesadaran mendaftar haji dan pegawai Kantor 

Kemenag Kabupaten Tulungagung. 

BAB III : KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 

TULUNGAGUNG, PROFIL PEGAWAI, DAN KESADARAN 

MENDAFTAR HAJI  

Pada bab ini berisi sejarah Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung, Visi 

dan misi Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung, susunan organisasi 



15 

 

Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung, dan kesadaran mendaftar haji 

pegawai Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung. 

BAB IV : KESADARAN MENDAFTAR HAJI PEGAWAI KANTOR 

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TULUNGAGUNG  

Pada bab ini terdiri dari analisis kesadaran mendaftar haji pegawai Kantor 

Kemenag Kabupaten Tulungagung dan hal-hal yang mempengaruhi 

kesadaran melaksanakan haji. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian.   
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BAB II  

KERANGKA TEO RITIK   

 

A. Kesadaran Mendaftar Haji 

Kata ñkesadaranò memiliki kata dasar ñsadarò yang mendapat awalan 

ke- dan akhiran an. Kata ñkesadaranò menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) memiliki arti keinsafan, keadaan mengerti, dan hal yang 

dirasakan atau dialami oleh seseorang. Kata ñkesadaranò dalam Bahasa 

Inggris disebut consciousness. Kata conscious dan conscience berasal dari 

bahasa Latin yang berarti mengetahui.26 Kesadaran bisa juga berarti sebagai 

adanya sikap mengetahui, menginsafi, memahami, dan menindaklanjuti 

sebuah kegiatan untuk meraih tujuan yang diinginkan.27 

Menurut Malik, kesadaran memiliki arti yang sama dengan mawas diri 

(awareness). Jika kesadaran dihubungkan dengan manusia dan masyarakat, 

maka yang dimaksud kesadaran yaitu kesadaran keinginan dan kesadaran 

dirinya. Kesadaran berarti keadaan tahu, mengerti, dan merasa.28 Sadar 

adalah sebuah sikap mengetahui, mengerti dan patuh pada adat istiadat yang 

hidup dalam masyarakat. Dengan demikian maka kesadaran yaitu mengerti 

dan memahami tidak hanya sebagai peraturan dan ketentuan tetapi juga 

mengerti dan memahami adat, kebiasaan, dan norma dalam masyarakat.29 

Menurut Robert S. Feldman, kesadaran merupakan pokok dasar untuk 

memahami dunia pribadi dan lingkungan sekitar yang tidak bisa diamati 

oleh orang lain. Kesadaran terbangun ketika menyadari semua pikiran, 

emosi, dan persepsi yang dimiliki.30 Menurut Alfred Adler, kesadaran 

 
26 ñLynn Wilcox, Psikologi Kepribadian, 1st edn (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), p. 305.ò 
27 ñMujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan: Sebuah Penentu Keberhasilan Pendidikan 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), p. 120.ò 
28 ñImam Malik, Pengantar Psikologi Umum, 1st edn (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), p. 

45.ò 
29 ñA. W. Wijaya, Kesadaran Hukum Manusia Dan Masyarakat Pancasila (Jakarta: Era 

Swasta, 2005), p. 15.ò 
30 ñRobert Feldman, Understanding Psycology, 14th edn (McGraw-Hill Education, 2018), 

p. 15.ò 
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merupakan inti kepribadian manusia. Manusia menyadari semua hal yang 

dilakukannya setiap hari, semua yang dicapainya, dan juga dapat 

merencanakan perilaku ke arah tujuan yang ingin dicapainya secara sadar.31 

Kesadaran seseorang dipengaruhi oleh peristiwa eksternal, internal, dan 

pemikiran tentang pengalaman yang pernah dialami.32 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud 

kesadaran mendaftar haji yaitu sikap mengetahui dan memahami yang 

dimiliki seseorang untuk melakukan pendaftaran ibadah haji. Dengan sikap 

tersebut nantinya seseorang akan menindaklanjuti sikap yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan secara sadar. 

1. Karakteristik Kesadaran  

Dalam psikologi, kesadaran didefinisikan sebagai kesadaran 

seseorang dari waktu ke waktu terhadap diri sendiri dan lingkungannya. 

Ada beberapa ciri-ciri atau karakteristik kesadaran, diantaranya yaitu: 

a) Subyektif dan Pribadi 

Subyektif dan pribadi berarti orang lain tidak dapat mengetahui 

apa realitas bagi seseorang secara langsung dan juga tidak bisa 

langsung masuk ke dalam pengalaman mereka. 

b) Dinamis (Selalu Berubah) 

Kita masuk dan keluar dari berbagai keadaan setiap hari. Selain 

itu, meskipun rangsangan yang kita sadari terus berubah, kita akan 

mengalami kesadaran sebagai aliran aktivitas mental yang terus 

mengalir, bukan sebagai persepsi dan pikiran. 

c) Reflektif Diri dan Pusat Perasaan Diri Kita 

 
31 ñKi Fudyartanta, Psikologi Kepribadian (Paradigma Filosofis, Tipologis, Psikodinamik, 

Dan Organismik-Holistik), 1st edn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), p. 213.ò 
32 ñLaura A. King, Experience Psychology, 2nd edn (New York: McGraw-Hil l, 2013), p. 

126.ò 
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Kita memiliki pikiran sadar atas kesadaran kita sendiri. Hanya 

kita yang dapat mengetahui bahwa kita menyadari suatu hal.33 

2. Tingkat Kesadaran 

Menurut Geller, terdapat empat tingkat kesadaran yaitu: 

Gambar 2. 1 Tingkat Kesadaran 

 

a) Unconscious Incompetence 

ñUnconscious Incompetence yaitu tahapan dimana individu 

tidak menyadari bahwa dirinya tidak mampu dan tidak mengerti apa 

yang seharusnya dilakukan.ò  

b) Conscious Incompetence 

ñConscious incompetence merupakan tahapan dimana 

individu menyadari bahwa dia tidak mampu dan dia berusaha untuk 

belajar agar hal yang dilakukannya benar.ò 

c) Conscious Competence  

 
33 ñMichael W. Passer and Ronald E. Smith, Psychology (The Science of Mind and 

Behavior), 3rd edn (New York: McGraw-Hill, 2007), p. 151.ò 
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ñConscious competence adalah tahapan dimana individu 

merasa percaya diri daripada tahap sebelumnya karena dia telah 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan dan memiliki keinginan 

untuk naik ke tingkat selanjutnya.ò 

d) Unconscious Competence 

ñUnconscious competence merupakan tahap dimana 

individu diibaratkan sudah mendarah daging yaitu ketika individu 

telah menjadikannya sebuah kebiasaan dan mengetahui bahwa yang 

dilakukannya adalah benar.34ò  

3. Indikator Kesadaran 

Menurut Priyono dalam Wardhani, indikator kesadaran adalah 

pengetahuan dan pemahaman. 35 Menurut Soekanto, terdapat empat 

indikator kesadaran yang saling mempengaruhi satu sama lain. 

Indikator-indikator tersebut yaitu pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 

tindakan atau perilaku.36 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dirumuskan bahwa indikator 

kesadaran yaitu: 

a) Pengetahuan tentang haji 

Pengetahuan merupakan segala hasil dari kegiatan 

mengetahui yang berhubungan dengan suatu objek. Pengetahuan 

merupakan hasil dari aktivitas berpikir yang dilakukan manusia, 

oleh sebab itu pengetahuan adalah bagian dasar dari eksistensi 

manusia.37 Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki manusia 

 
34 ñE. Scott Geller, The Psychology of Safety Handbook, 2nd edn (Washington, D.C.: 

Lewis, 2016), p. 146.ò 
35 ñAmbar Sih Wardhani, óStudi Tentang Kesadaran Pekerja Terhadap Pelaporan 

Kecelakaan Kerja Di PT Astra Nissan Diesel Indonesiaô, Kesehatan Masyarakat, 2.1 (2008), 8 (p. 

8) <https://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/122795-S-5345-Studi tentang-Literatur.pdf> [accessed 6 

January 2023].ò 
36 ñSoerjono Soekanto, Kesadaran Hukum Dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: Rajawali, 

1982), p. 152.ò 
37 ñDila Rukmi Oktaviana and Reza Aditya Ramadhani, óHakikat Manusia: Pengetahuan 

(Knowledge), Ilmu Pengetahuan (Sains), Filsafat, Dan Agamaô, Tawadhu, 5.2 (2021), 143ï159 (pp. 

143ï159).ò 
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tentang sesuatu. Pengetahuan diperoleh dengan berbagai cara, 

diantaranya dengan melihat, mendengar, mencoba, dan lain 

sebagainya. Pengetahuan tentang ibadah haji adalah pengetahuan 

pegawai berkaitan dengan haji misalnya pengertian ibadah haji, tata 

cara melaksanakan haji, syarat-syarat melaksanakan haji, dan lain 

sebagainya. 

Menurut Notoatmojo dalam Jamanti, pengetahuan masuk 

dalam domain kognitif dan memiliki enam tingkatan yaitu:38 

a. Tahu (Know) 

Tahu berarti keadaan individu mengingat suatu materi yang 

sebelumnya telah dipelajari. Individu yang sudah ñtahuò 

seharusnya dapat menjelaskan materi tersebut. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami berarti suatu kemampuan individu untuk 

mendeskripsikan kembali objek yang dipahami secara benar 

serta mampu menginterpretasikan objek tersebut. 

c. Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi berarti kemampuan individu untuk menerapkan meteri 

yang sudah dipelajari pada situasi sebenarnya. 

d. Analisis (Analysis) 

Analisis merupakan kemampuan untuk menguraikan materi. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis adalah suatu kemampuan untuk merangkai formulasi 

baru dari formulasi yang telah ada, seperti menyusun, membuat 

rencana, dan menyesuaikan pada suatu rumusan yang sudah ada 

sebelumnya. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

 
38 ñRetno Jamanti, óPengaruh Berita Banjir Di Koran Kaltim Terhadap Kesadaran 

Lingkungan Masyarakat Kelurahan Temindung Permai Samarindaô, Jurnal Ilmu Komunikasi, 2.1 

(2014), 25 (p. 25).ò 
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Evaluasi berhubungan pada kemampuan untuk melakukan 

penilaian pada suatu objek. Penilaian dilakukan berdasarkan 

pada kriteria yang telah dibuat sendiri atau menerapkan kriteria 

yang sudah ada sebelumnya. 

b) Pemahaman tentang haji 

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengulang atau menjelaskan informasi yang telah didapatkan 

menggunakan bahasanya sendiri.39 Pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami maksud atau konsep dari informasi 

yang telah diketahui dan dipelajarinya.40 Dari beberapa pengertian 

tersebut, dapat dirumuskan seseorang dikatakan memahami sesuatu 

jika ia mampu menjelaskan dengan rinci tentang hal yang telah 

diketahui serta dipelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

Pemahaman tentang ibadah haji adalah pemahaman pegawai tentang 

kriteria orang yang memiliki kewajiban melaksanakan ibadah haji 

dan pemahaman tentang pendaftaran haji yang dijelaskan dengan 

bahasanya sendiri. 

c) Sikap terhadap ibadah haji 

Sikap merupakan reaksi dari perasaan. Sikap seseorang pada 

suatu objek adalah tingkat perasaan senang atau memihak maupun 

perasaan tidak senang atau menentang pada suatu objek.41 Menurut 

Newcomb dalam Jamanti, menyebutkan bahwa sikap adalah 

kesiapan untuk bertindak. Sikap belum masuk pada suatu tindakan, 

namun merupakan predisposisi atau kecenderungan tindakan suatu 

perilaku.42 Sikap terhadap ibadah haji adalah suatu kecenderungan 

 
39 ñDjaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), p. 77.ò 
40 ñPopi Sopiatin and Sohari Sahrani, Psikologi Belajar Dalam Perspektif Islam (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2011), p. 67.ò 
41 ñSaifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori Dan Pengukurannya, 2nd edn (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), p. 5.ò 
42 ñRetno Jamanti, óPengaruh Berita Banjir Di Koran Kaltim Terhadap Kesadaran 

Lingkungan Masyarakat Kelurahan Temindung Permai Samarindaô, Jurnal Ilmu Komunikasi, 2.1 

(2014), 25 (p. 25).ò 
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untuk mendaftar atau tidak mendaftar ibadah haji karena berbagai 

alasan yang dimiliki masing-masing individu. Disini nantinya 

seseorang akan mempunyai kecenderungan untuk mengadakan 

penilaian tertentu terhadap ibadah haji. 

Sikap memiliki beberapa tingkatan yaitu:43 

a. Menerima (Receiving) 

ñMenerima artinya individu atau subjek berkenan menerima 

dan memperhatikan stimulus yang diberikan atau objek.ò 

b. Merespon (Responding) 

ñMenampakkan bahwa individu menerima suatu ide, seperti 

memberikan jawaban jika ditanya, melakukan, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan.ò 

c. Menghargai (Valuing) 

ñAjakan pada orang lain untuk melakukan dan membahas 

suatu masalah. Ini merupakan indikasi sikap tingkat tiga.ò 

d. Bertanggung Jawab (Responsible) 

ñBertanggung jawab pada semua hal yang sudah dipilih dan 

menerima setiap risiko yang mungkin didapatkan. Hal ini 

merupakan tingkatan sikap yang paling tinggi.ò 

d) Tindakan yang diambil berkaitan dengan haji 

Tindakan adalah perbuatan yang merupakan respon dari 

hasil pengetahuan dan pemahaman yang memunculkan sikap dan 

tindakan. John Nimpoena dalam Choliq menyebutkan, tindakan 

merupakan akibat atau respon individu sebagai organism pada setiap 

rangsangan yang bersumber dari dalam dirinya atau lingkungan 

sekitarnya.44 Tindakan adalah reaksi individu terhadap stimulus 

yang bersumber dari luar maupun dari dalam dirinya. Tindakan 

 
43 ñRetno Jamanti, óPengaruh Berita Banjir Di Koran Kaltim Terhadap Kesadaran 

Lingkungan Masyarakat Kelurahan Temindung Permai Samarindaô, Jurnal Ilmu Komunikasi, 2.1 

(2014), 25 (p. 25).ò 
44 ñAbdul Choliq, óTingkat Kepuasan Jamaah Calon Haji Terhadap Pelayanan Di Asrama 

Embarkasi Haji 2012ô (IAIN Walisongo, 2014), p. 33.ò 
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dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.45 Marx dalam Damsar 

dan Indrayani menggambarkan tindakan membutuhkan tingkat 

kesadaran diri tertentu dipihak individu. Tindakan juga diyakini 

memerlukan tingkat ketaatan dan ketekunan tertentu seorang 

individu.46 Tindakan tersebut adalah tentang mendaftar atau 

tidaknya seseorang untuk melaksanakan ibadah haji. 

Tindakan atau perilaku memiliki beberapa tingkatan, 

diantaranya yaitu: 

a. Persepsi (perception) 

ñPersepsi yaitu mengetahui dan menentukan berbagai objek 

berkaitan dengan tindakan yang akan dipilih.ò 

b. Respon Terpimpin (Guided Response) 

ñMampu melaksanakan sesuatu sesuai dengan urutan yang 

benar.ò 

c. Mekanisme (Mecanism) 

ñJika individu sudah mampu melakukan sesuatu secara 

benar serta otomatis atau telah menjadi kebiasaan.ò 

4. Fungsi Kesadaran 

Baars dan MCGovern dalam Solso, dkk, menyebutkan terdapat 

beberapa fungsi kesadaran. Fungsi-fungsi tersebut yaitu: 

a) Konteks-setting 

ñFungsi di mana sistem-sistem bekerja untuk menentukan 

konteks serta pengetahuan tentang sebuah stimuli yang datang ke 

dalam memori.ò  

b) Adaptasi dan Pembelajaran 

ñFungsi ini mengendalikan bahwa keterlibatan sadar 

dibutuhkan untuk menangani informasi baru dengan baik.ò 

 
45 ñRilus A. Kinseng, óStruktugensi: Sebuah Teori Tindakanô, Sosiologi Pedesaan, 2.1 

(2017), 127ï37 (pp. 127ï37).ò 
46 ñDamsar and Indrayani, Pengantar Sosiologi Kapital (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2019), p. 82.ò 
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c) Prioritisasi  

ñFungsi akses di mana kesadaran dibutuhkan untuk mencari 

besarnya jumlah informasi yang tersedia.ò 

d) Rekrutmen dan kontrol 

ñUntuk melakukan tindakan-tindakan sadar, kesadaran 

memasuki sistem motorik.ò 

e) Pengambilan keputusan 

ñFungsi yang membantu membuat keputusan dengan 

membawa informasi dan sumber daya dari alam bawah sadar.ò 

f) Deteksi dan penyuntingan kekeliruan 

ñFungsi ini berarti kesadaran dapat mengetahui bahwa 

individu membuat kesalahan atau kekeliruan yang melanggar 

norma.ò 

g) Monitor diri 

ñMonitor diri dilakukan dengan bentuk refleksi diri, dialog 

internal, dan membantu dalam pengendalian fungsi-fungsi sadar 

dalam diri.ò 

h) Fungsi pengorganisasian dan fleksibilitas 

ñFungsi ini memungkinkan kita dapat mengandalkan fungsi-

fungsi otomatis dalam situasi-situasi yang dapat diprediksi.47ò 

5. Aspek Kesadaran 

Aspek kesadaran menurut Soemarmo Soedarsono dalam Malikah, 

adalah sistem nilai, cara pandang, dan perilaku.48 

a) Sistem nilai 

Aspek kesadaran ini mengarah pada unsur kejiwaan atau 

rohani. Individu disebut memiliki kesadaran mendaftar haji yang 

tinggi jika dalam hidupnya memiliki sistem nilai yang positif. 

 
47 ñRobert L. Solso, Otto H. Maclin, and M. Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif 

(Jakarta: Erlangga), p. 251.ò 
48 ñMalikah, óKesadaran Diri Proses Pembentukan Karakter Islamô, Al-Ulum, 13.1 (2013), 

129ï150 (pp. 129ï150).ò 
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Terdapat tiga komponen sistem nilai meliputi kemampuan 

memahami dan menghayati ibadah haji, memahami status atau 

kedudukan individu yang ditampilkan dalam bentuk penghargaan 

diri, dan mampu merefleksikan hati nurani. Sistem nilai yang positif 

membuat seseorang berperilaku sesuai dengan tata norma agama.49 

b) Cara pandang 

Individu disebut mempunyai cara pandang positif jika 

mampu melihat dirinya sebagai bagian dari masyarakat dan mampu 

membangun hubungan baik dalam tatanan sosial. Sesuai dengan 

hakikat diciptakannya manusia yaitu sebagai makhluk sosial. Unsur 

lain dari cara pandang positif yaitu kecerdasan. Maksudnya orang 

dengan cara pandang positif mempunyai rasa percaya diri dalam 

memegang prinsip hidup yang kuat sebagai wujud dari 

memaksimalkan kecerdasan yang dipunyai. 

c) Perilaku  

Aspek selanjutnya yaitu konsistensi perilaku. Keramahan 

dan ketangguhan/keuletan adalah dua aspek konsistensi perilaku. 

Seseorang disebut memiliki konsistensi perilaku jika perilakunya 

menampakkan keuletan, kesantunan, dan keramahan sosial. 

Kesantunan dan keramahan sosial adalah penghormatan dan 

penghargaan terhadap orang lain. Keuletan yang dimiliki seseorang 

merupakan wujud dari sikap diri yang pantang menyerah dan terus 

berusaha.50 

6. Faktor Kesadaran 

Baik faktor internal maupun eksternal dapat berpengaruh terhadap 

kesadaran individu. Faktor dari dalam (internal), seperti motivasi yang 

sangat berperan dalam melatarbelakangi perilaku seseorang. Motivasi 

 
49 ñHasyim Hasanah, óFaktor-Faktor Pembentuk Kesadaran Beragama Anak Jalananô, 

Sawwa, 10.2 (2015), 212 (p. 212).ò 
50 ñMalikah, óKesadaran Diri Proses Pembentukan Karakter Islamô, Al-Ulum, 13.1 (2013), 

129ï150 (pp. 129ï150).ò 
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dalam diri seseorang berperan sebagai pendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu, menetapkan tujuan dan arah tindakan mereka, dan 

penentu sikap perbuatan seseorang sesuai dengan nilai kebenaran yang 

dipegang teguh. Sedangkan faktor dari luar (eksternal) seperti dukungan 

sosial. Dengan dukungan sosial, kesadaran mengarah pada ketaatan 

yang berarti mengikuti ajaran agama dan nilai-nilai masyarakat.51 Selain 

faktor dukungan sosial terdapat faktor latar belakang lingkungan dan 

tingkat ekonomi. 

B. Pegawai Kantor  Kemenag Kabupaten Tulungagung 

Pegawai sering disebut dengan karyawan. Pegawai adalah salah satu 

sumber daya organisasi.52 Pegawai yaitu seseorang yang bekerja pada 

perusahaan dengan cara menjual tenaganya kepada perusahaan dan 

mendapat imbalan sesuai dengan yang telah disepakati kedua belah pihak.53 

Seseorang yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau 

pegawai tidak tetap adalah seorang pegawai. Pegawai merupakan orang-

orang yang bekerja pada organisasi tertentu, baik pada lembaga pemerintah 

ataupun dalam bisnis. Pegawai bekerja berdasarkan kesepakatan kerja 

dengan memperoleh imbalan yang dibayarkan.54  

Pegawai negeri adalah mereka yang bekerja pada pemerintah, 

sedangkan pegawai swasta adalah mereka yang bekerja pada usaha yang 

bukan milik pemerintah.55 Pegawai dengan inovasi kerja yang tinggi sangat 

diperlukan dalam sebuah lembaga. Pada suatu lembaga akan mudah 

mengalami kemajuan jika didukung oleh pegawai yang memiliki 

kemampuan yang mumpuni pada suatu bidang tertentu.  

 
51 ñHasyim Hasanah, óFaktor-Faktor Pembentuk Kesadaran Beragama Anak Jalananô, 

Sawwa, 10.2 (2015), 212 (p. 212).ò 
52 ñOnita Sari Sinaga and others, Manajemen Kinerja Dalam Organisasi (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2020), p. 20.ò 
53 ñMalayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 10th edn (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), p. 25.ò 
54 ñRatnawati. Juli and Retno Indah Hernawati, Dasar-Dasar Perpajakan, 1st edn 

(Jogjakarta: Deepublish, 2015), p. 117.ò 
55 ñAgus Maryoto, Ensiklopedia Profesi Seri Pegawai (Semarang: Alprin, 2019), p. 1.ò 
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Dalam pasal 1 UU No. 5 tahun 2014 disebutkan bahwa ñaparatur sipil 

negara adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah 

dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. ñAparatur 

sipil negara (ASN) memiliki dua golongan yaitu pegawai negeri sipil (PNS) 

dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK).ò ASN ditunjuk 

oleh pembina kepegawaian lalu diberikan tugas pada satu jabatan 

pemerintahan dan membayar gaji mereka berdasarkan peraturan perundang-

undangan.56 

Pegawai Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung adalah sumber daya 

manusia yang bekerja pada Kantor Kemenag baik PNS maupun non-PNS. 

Terdapat berbagai macam pegawai yang ada di Indonesia. Pegawai yang 

ada pada Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung diantaranya: 

a) Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia 

yang memenuhi persyaratan tertentu dan diangkat secara tetap oleh 

pejabat pembina kepegawaian pada jabatan pemerintahan sebagai 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN).57 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) terbagi dalam beberapa 

kelompok yaitu pegawai negeri pusat dan pegawai negeri daerah. 

PNS pusat mendapat gaji dari APBN sedangkan PNS daerah 

mendapat gaji dari APBD. PNS daerah terdiri dari PNS Daerah 

Provinsi dan PNS Daerah Kabupaten/Kota. Pegawai Negeri Sipil 

merupakan pegawai tetap.58 

Macam-macam susunan pangkat dan golongan ruang 

Pegawai Negeri Sipil yaitu:59 

 
56 ñSri Hartini and Tedi Sudrajat, Hukum Kepegawaian Di Indonesia (Edisis Kedua) 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2019), p. 32.ò 
57 ñPresiden RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 (Indonesia, 

2014), p. 3 (p. 3) <https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38580/uu-no-5-tahun-2014>.ò 
58 ñAgus Maryoto, Ensiklopedia Profesi Seri Pegawai (Semarang: Alprin, 2019), p. 5.ò 
59 ñPresiden RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2002 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 Tentang Kenaikan Pangkat Pegawai 
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Tabel 2. 1 Golongan Ruang PNS 

   

Selain pangkat dan golongan ruang, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di Kantor Kemenag juga mempunyai kelas jabatan yang 

berguna untuk menentukan jumlah tunjangan kinerja untuk masing-

 
Negeri Sipil (Indonesia, 2002), p. 3 (p. 3), diakses pada laman:  

<https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/52380/pp-no-12-tahun-2002>.ò 
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masing pegawai. Berikut daftar kelas jabatan dan tunjangan 

kinerja:60 

 

Tabel 2. 2 Daftar Kelas Jabatan dan Tunjangan Kinerja 

   

b) Pegawai Tidak Tetap 

Temporary employee atau pegawai tidak tetap adalah 

pegawai yang dipekerjakan berdasarkan pada suatu kontrak dan 

 
60 ñKemenag RI, PMA Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Pemberian Tunjangan Kinerja Bagi 

Pegawai Pada Kemenag (Indonesia, 2019), p. 17.ò 
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memiliki batas waktu tertentu.61 Pekerja tidak tetap yaitu individu 

yang direkrut baik secara langsung atau melalui agen tenaga kerja 

yang dipekerjakan oleh suatu organisasi atau badan usaha untuk 

bekerja pada jangka waktu terbatas.62 Dengan begitu dapat diambil 

kesimpulan bahwa temporary employee atau pegawai tidak tetap 

adalah seseorang yang bekerja pada suatu organisasi dengan batas 

waktu yang telah ditentukan sebelumnya dan direkrut melalui 

perekrutan langsung oleh organisasi atau melalui agen penyalur 

tenaga kerja. 

Perekrutan pegawai tidak tetap dilakukan dengan berbagai 

alasan diantaranya yaitu: 

1) Pegawai tidak tetap dibutuhkan ketika terjadi 

peningkatan bisnis yang memiliki sifat sementara. 

2) Jika mempekerjakan pegawai tidak tetap perusahaan 

akan lebih mudah jika hendak mengurangi tenaga kerja 

atau menambah jumlah tenaga kerja. 

3) Pegawai tidak tetap bisa digunakan untuk memenuhi 

posisi pegawai yang cuti karena sakit atau sedang cuti 

panjang. 

4) Pegawai tidak tetap diangkat karena adanya suatu proyek 

khusus dengan jangka waktu yang telah ditentukan 

5) Pegawai tidak tetap direkrut untuk memenuhi keutuhan 

yang membutuhkan kemampuan khusus namun pegawai 

dengan kemampuan tersebut tidak dimiliki oleh 

organisasi. 

 
61 ñAnang Pikukuh Purwoko, óPegawai Tidak Tetap: Tinjauan Literatur Sebagai 

Perbandingan Dengan Praktek Pada Organisasi Publik Di Indonesiaô, Kebijakan Dan Manajemen 

PNS, 7.2 (2013), 14 (p. 14).ò 
62 ñRike Anggun Artisa, óPegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja (PPPK): Review 

Terhadap UU No. 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negaraô, Pembangunan Dan Kebijakan 

Publik, 6.1 (2015), 34 (p. 34).ò 
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6) Perekrutan pegawai tidak tetap digunakan sebagai alat 

penyaringan pegawai baru dengan menjadikan 

perekrutan tersebut sebagai masa uji coba.63 

 

  

 
63 ñAnang Pikukuh Purwoko, óPegawai Tidak Tetap: Tinjauan Literatur Sebagai 

Perbandingan Dengan Praktek Pada Organisasi Publik Di Indonesiaô, Kebijakan Dan Manajemen 

PNS, 7.2 (2013), 15 (p. 15).ò 
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BAB III  

KANTOR  KEME NTERIAN AGAMA  KABUPATEN TU LUNGAGUNG, 

PROFIL PEGAWAI, DAN KESADARAN MENDAFTAR HAJI  

 

A. Kantor  Kemenag Kabupaten Tulungagung 

1. Sejarah Kantor  Kemenag Kabupaten Tulungagung 

Kemenag adalah kementerian yang memiliki  tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam bidang agama. 

Pembentukan Kemenag pertama kali pada tanggal 11 Juli 1945 yang 

diusulkan Mr. Muhammad Yamin pada sidang Badan Penyelidik 

Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan (BPUPKI). Menurutnya perlu 

adanya kementerian istimewa yang berkaitan dengan agama. Setelah 

mengalami penolakan dari berbagai pihak, akhirnya Kemenag dibentuk 

dan ñditetapkan dengan Penetapan Pemerintah No. 1/S.D. tanggal 3 

Januari 1946 (29 Muharram 1365 H).òBerdirinya Kemenag diumumkan 

oleh pemerintah melalui siaran Radio Republik Indonesia. Orang yang 

menjabat sebagai Menteri Agama pertama kali adalah Haji Mohammad 

Rasjidi. Berdasarkan Undang-undang dasar 1945 Bab XI pasal 29 ayat 

1 dan 2 disebutkan bahwa pemerintah memberikan jaminan kepada 

semua penduduk untuk dapat memeluk dan beribadah menurut 

keyakinan dan kepercayaan masing-masing. Kemenag terus mengalami 

perkembangan untuk memudahkan semua urusan masyarakat. Salah 

satu perkembangan Kemenag yaitu telah didirikannya Kantor-Kantor 

Kemenag di setiap kabupaten/kota.64 

Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung dibangun pada tahun 

1981-1982. Kantor tersebut diresmikan oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia, Bapak H. Alamsjah Ratuperwiranegara pada tanggal 21 April 

1982. Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 10 

 
64 ñKemenag RI, óSejarahô, 2021 <https://kemenag.go.id/artikel/sejarah>.ò 
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Tahun 2010, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung 

memiliki tugas dan tanggung jawab. PMA tersebut berisi bahwa 

Kemenag bertanggungjawab atas urusan agama dalam pemerintahan. 

2. Letak Geografis Kantor  Kemenag Kabupaten Tulungagung 

Salah satu dari total 29 kabupaten di Provinsi Jawa Timur adalah 

Tulungagung. Kabupaten Tulungagung berjarak 154 kilometer barat 

daya Kota Surabaya, Ibu Kota Provinsi Jawa Timur. Di sebelah utara 

terdapat Kabupaten Kediri dan Kabupaten Nganjuk. Di sebelah selatan 

berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Di sebelah timur 

berdekatan dengan Kabupaten Blitar. Dan Kabupaten Trenggalek 

berbatasan dengan sebelah barat Kabupaten Tulungagung. Gedung 

Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung berlokasi di ñJl. Pahlawan 

gang III No. 2, Rejotangan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten 

Tulungagung, Jawa Timur 66229.ò 

3. Visi dan Misi Kantor  Kemenag Kabupaten Tulungagung 

a) Visi 

Visi Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung yaitu: 

ñTerwujudnya masyarakat Kabupaten Tulungagung yang taat 

beragama, rukun, cerdas, dan sejahtera lahir batin dalam rangka 

mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong.ò 

b) Misi 

Misi Kantor Kemenag Kabupaten Tulungagung yaitu: 

1) ñMeningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama.ò 

2) ñMemantabkan kerukunan intra dan antar umat beragama.ò 

3) ñMenyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan 

berkualitas.ò 

4) ñMeningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi 

ekonomi keagamaan.ò 
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5) ñMewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang 

berkualitas dan akuntabel.ò 

6) ñMeningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri 

agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan 

pendidikan keagamaan.ò 

7) ñMewujudkan tata kelola pemerintah yang bersih, akuntabel, 

dan terpercaya.ò 

4. Struktur Organisasi Kantor  Kemenag Kabupaten Tulungagung 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Pegawai Kantor Kemenag 

Tulungagung 

 

Struktur organisasi pegawai Kantor Kemenag kabupaten 

Tulungagung yaitu: 

a) Kepala Kantor   : Dr. Muhajir, S.Pd, M.Ag.  

b) Kepala Subbag TU  : Drs. H. Masngut, M.Pd.I.   

c) Kepala Seksi PENDMA : Zainal Panani, M.Pd.I. 

d) Kepala Seksi PD Pontren : H. Supriono, S.Sos, M.M. 

e) Kepala Seksi PAIS  :Dr. Akhmad Mukhsin, S.Pd, M.Pd.I. 

f) Kepala Seksi PHU  : Suryani, M.Ag.  

g) Kepala Seksi BIMAS Islam : Ahmad Balya, M.Ag. 

h) Penyelenggara Zakat Wakaf : Eko Asyhari Hidayat, S.E.  
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B. Profil Pegawai 

Penyebaran kuesioner kepada Pegawai Kantor Kemenag Kabupaten 

Tulungagung mendapatkan tanggapan yang sangat baik. Terdapat 45 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang sudah mengisi kuesioner. Berikut adalah 

tampilan persentase pegawai yang telah mengisi kuesioner. 

Gambar 3. 2 Status Haji PNS 

 

Berdasarkan grafik di atas menampilkan persentase status haji 

pegawai. Sejumlah 69% atau 31 orang pegawai belum melaksanakan ibadah 

haji dan 31% atau 14 orang pegawai sudah melaksanakan ibadah haji.  

Gambar 3. 3 Golongan PNS yang Sudah Haji 

 

Berdasarkan grafik diatas, dari 14 pegawai yang sudah mendaftar 

haji terdiri dari 7.1% atau 1 orang PNS golongan II, 28.6% atau 4 orang 

PNS golongan III, dan 64.3% atau 9 orang PNS golongan IV. Berdasarkan 

hasil wawancara kepada responden yang memiliki golongan II namun sudah 

melaksanakan ibadah haji, beliau menyatakan bahwa mendaftar haji bukan 

31%

69%

Status Haji

Sudah Belum
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dari hasil gaji sebagai PNS, namun beliau memiliki pekerjaan lain selain 

sebagai PNS. 

Gambar 3. 4 Masa Kerja PNS yang Sudah Haji 

 

Berdasarkan Grafik diatas, masa kerja PNS yang telah 

melaksanakan ibadah haji terdiri dari 42.9% atau 6 orang pegawai telah 

bekerja antara 21-30 tahun, 28.6% atau 4 orang pegawai telah bekerja antara 

11-20 tahun, 21.4% atau 3 orang pegawai bekerja lebih dari 30 tahun, dan 

7.1% atau 1 orang pegawai bekerja antara 6-10 tahun. 

Selain 14 orang PNS yang telah melaksanakan ibadah haji, terdapat 

31 orang PNS lainnya yang belum melaksanakan ibadah haji. Berikut grafik 

tingkatan golongan PNS yang belum melaksanakan ibadah haji.  

Gambar 3. 5 Golongan PNS yang Belum Haji 

 

Berdasarkan grafik tersebut, terdapat 19.4% atau 6 orang PNS 

golongan II, 67.7% atau 21 orang PNS golongan III, dan 12.9% atau 4 orang 

PNS golongan IV. 
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Gambar 3. 6 Masa Kerja PNS yang Belum Haji 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui masa kerja PNS. Terdapat 

12.9% atau 4 orang PNS bekerja antara 21-30 tahun, 58.1% atau 18 orang 

PNS bekerja antara 11-20 tahun, 3.2% atau 1 orang PNS bekerja lebih dari 

30 tahun, dan 22.6% atau 7 orang PNS bekerja antara 6-10 tahun dan 3.2% 

atau 1 orang PNS bekerja antara 1-5 tahun. 

Tabel 3. 1 PNS Per Bidang 

  

 Berdasarkan tabel diatas, tampak bahwa pegawai yang 

mendaftar haji tersebar dalam berbagai bidang yang ada di Kantor Kemenag 

Kabupaten Tulungagung. Bidang yang tidak tercantum dalam tabel tersebut 
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berarti anggotanya sudah melaksanakan haji atau tidak masuk dalam kriteria 

informan. 

C. Data Kesadaran Mendaftar Haji 

Ibadah haji bukan suatu hal baru di lingkungan Kantor Kemenag. 

Namun, untuk mengetahui tingkat kesadaran para pegawainya pada ibadah haji 

terdapat beberapa indikator kesadaran. Pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 

perilaku merupakan indikator kesadaran. Indikator yang pertama yaitu 

pengetahuan.  

1. Pengetahuan pegawai tentang ibadah haji.  

Gambar 3. 7 Pengetahuan Tentang Haji 

 

Grafik diatas adalah grafik dari 31 orang pegawai yang belum 

melaksanakan ibadah haji. Dari grafik tersebut, tampak bahwa para pegawai 

memiliki pengetahuan yang baik pada ibadah haji. Terdapat 77.4% atau 24 

orang pegawai mengetahui ibadah haji dan 22.6% atau 7 orang pegawai 

sangat mengetahui ibadah haji.  

Gambar 3. 8 Pengetahuan Tata Cara Melaksanakan Haji 
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Berdasarkan grafik tersebut terdapat 93.5% atau 29 orang PNS 

mengetahui tentang tata cara melaksanakan haji dan 6.5% atau 2 orang PNS 

sangat mengetahui tata cara melaksanakan ibadah haji  

PNS yang belum melaksanakan ibadah haji juga telah mengetahui 

syarat-syarat melaksanakan haji yang tampak pada grafik berikut. 

Gambar 3. 9 Pengetahuan Syarat-syarat Melaksanakan Haji 

 

Grafik tersebut menunjukkan 87.1% atau 27 orang pegawai 

mengetahui syarat-syarat melaksanakan haji dan 12.9% atau 4 orang 

pegawai sangat mengetahui syarat-syarat melaksanakan haji. 

Lebih lanjut beberapa pegawai menyampaikan: 

ñhaji adalah rukun Islam yang kelimaò65 

ñhaji itu kewajiban muslim kepada Allah. Orang yang sudah 

mendaftar haji disebut dengan jemaah haji meskipun dia belum 

berangkat hajiò66 

ñhaji adalah ibadah dan salah satu rukun Islam. Haji tidak bisa 

diganti dengan umrah. Karena umrah itu sunah yang wajib tetap 

hajiò67 

ñhaji merupakan panggilan Allah dan bagian dari rukun Islamò68 

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Ibu U, Bapak S, Ibu 

Q, dan Ibu C, mereka mengetahui bahwa haji adalah salah satu rukun Islam 

 
65 ñWawancara Dengan Ibu U Pada Selasa 10 Januari 2023, Pukul 16.02 WIB.ò 
66 ñóWawancara Dengan Bapak S Pada Selasa 10 Januari 2023, Pukul 14.32 WIBô.òò 
67 ñóWawancara Dengan Ibu Q Pada Kamis 12 Januari 2023, Pukul 12.10 WIBô.ò 
68 ñóWawancara Dengan Ibu C Pada Selasa 10 Januari 2023, Pukul 13.05ô.ò 
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yang kelima. Ibadah haji adalah kewajiban setiap muslim kepada Allah 

SWT. mereka juga memahami bahwa ibadah haji tidak bisa digantikan 

dengan ibadah umrah meskipun lokasi pelaksanaannya sama yaitu di tanah 

suci.  

2. Pemahaman pegawai tentang ibadah haji 

Dalam menumbuhkan rasa sadar mendaftar haji, para pegawai 

diharapkan memahami hal-hal yang berkaitan dengan haji seperti kriteria 

orang yang memiliki kewajiban melaksanakan ibadah haji dan tata cara 

mendaftar haji. Mengetahui tentang haji, maka seharusnya seseorang juga 

paham akan maksudnya. Ketika seseorang paham maksud dari suatu hal, 

maka ia akan lebih mudah untuk mematuhi bahkan sadar akan pentingnya 

hal tersebut. Berikut grafik mengenai pemahaman pegawai. 

Gambar 3. 10 Pemahaman Kriteria Orang yang Wajib Haji 

 

Gari grafik tersebut terlihat sebanyak 90.3% atau 28 orang PNS telah 

memahami kriteria orang yang wajib berhaji dan 9.7% atau 3 orang sangat 

memahaminya. 
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Gambar 3. 11 Pemahaman Tata Cara Mendaftar Haji 

 

Dari grafik tersebut menggambarkan pemahaman pegawai tentang 

tata cara mendaftar haji. 83.9% atau 26 orang telah memahami bagaimana 

cara mendaftar haji dan 16.1% atau 5 orang sangat memahami cara 

mendaftar haji. 

3. Sikap pegawai pada ibadah haji 

Sikap disini yaitu sikap terhadap haji. Penulis mendapatkan data 

yang berhubungan dengan sikap yaitu sikap pada ibadah haji, sikap 

mendaftar haji, dan sikap pada melaksanakan umrah saja daripada haji. 

Berikut grafik dari indikator sikap: 

Gambar 3. 12 Sikap Pegawai pada Haji 

 

Berdasarkan grafik tersebut, menunjukkan bahwa 45.2% atau 14 

orang pegawai senang ketika mendengar orang lain bercerita tentang haji 

dan 54.8% atau 17 orang senang sekali ketika mendengar orang lain 

bercerita tentang haji. 
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Gambar 3. 13 Sikap Pegawai pada Pendaftaran Haji 

 

Dari grafik tersebut tampak bahwa 41.9% atau 13 orang PNS senang 

ketika berhasil mendaftar haji dan 58.1% atau 18 orang pegawai senang 

sekali ketika berhasil mendaftar haji. 

Gambar 3. 14 Sikap Melaksanakan Umrah daripada Haji 

 

Berdasarkan grafik tersebut tampak bahwa 54.8% atau 17 orang 

pegawai tidak ingin melaksanakan umrah saja daripada menunggu antrian 

haji yang sangat panjang, 38.7% atau 12 orang pegawai memiliki keinginan 

untuk melaksanakan umrah daripada menunggu antrian haji, dan 6.5% atau 

2 orang pegawai ingin sekali melaksanakan umrah daripada menunggu 

antrian haji. 

4. Tindakan atau perilaku pegawai terhadap haji 

Tindakan atau pola perilaku yang dimaksud yaitu mendaftar atau 

tidaknya seseorang pada ibadah haji. Hal ini didasarkan pada tindakan 



43 

 

pegawai terhadap pengetahuan dan sikap mereka pada ibadah haji. 

Tindakan pegawai pada kesadaran haji dapat terlihat melalui tindakannya 

mencari informasi haji dan mendaftarkan diri sebagai jemaah haji. Berikut 

grafik tentang tindakan. 

Gambar 3. 15 Tindakan Mendaftar Haji 

 

Berdasarkan grafik diatas, dari 31 pegawai yang belum 

melaksanakan ibadah haji, terdapat 90.3% atau 28 orang PNS sudah 

mendaftar haji dan 9.7% atau 3 orang PNS belum mendaftar haji. 

Gambar 3. 16 Tindakan Mencari Informasi tentang Haji 

 

Dari grafik diatas terlihat bahwa 51.6% atau 16 orang pegawai 

mencari informasi tentang haji, 22.6% atau 7 orang pegawai selalu mencari 

informasi tentang haji, 22,6% atau 7 orang pegawai jarang mencari 

informasi tentang haji, dan 3.2% atau 1 orang tidak pernah mencari 

informasi tentang haji. 
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Gambar 3.  17 Tindakan Mendaftar Haji 

  

Dari grafik tersebut tampak bahwa 64.5% pegawai mendaftar haji 

murni dari hasil gaji sebagai PNS. 19.4% pegawai mendaftar haji 

menggunakan sebagian gaji sebagai PNS.  

Berdasarkan wawancara lebih lanjut kepada beberapa pegawai yang 

memiliki golongan II dan telah mendaftar haji menyampaikan: 

ñsaya mendaftar yo murni dari gaji mbak, wong saya nggak punya 

pekerjaan lain selain ini. Ya memang dulu waktu saya mendaftar itu 

anak saya masih kecil-kecil jadi ya saya mikirnya mumpung belum 

mengeluarkan banyak biaya saya langsung daftar bareng keluarga. 

Sebenarnya golongan II pun cukup mbak kalo memang mau 

mendaftar. Selain dapat gaji kan juga masih ada tunjangan dan uang 

makanò 

Lebih lanjut lagi Ibu N menyampaikan: 

ñsebenarnya kalo ada niat serius itu meskipun golongan II sudah bisa 

mendaftar, kan daftar tidaknya itu dari hati, karena meskipun 

golongan II kan dapat tunjangan yang bahkan lebih dari gaji 

tergantung gradenya. Saya golongan II itu sudah dapat diatas 6 

totalò69 

 Berbeda dengan Ibu N, pegawai lain yakni Ibu S menyampaikan: 

ñkalau tidak salah saya daftar tahun 2017, tapi bulannya lupa. 

Memang sudah lama berkeinginan daftar haji. Jadi menabung dalam 

waktu yang lama. Selain dari gaji saya, juga dari suamiò70 

 
69 óWawancara Dengan Ibu N Pada Selasa 10 Januari 2023, Pukul 15.24 WIBô. 
70 Wawancara Dengan Ibu S Pada Selasa, 17 Januari 2023, Pukul 14.33 WIB. 
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Selain dari kuesioner dan wawancara, penulis juga mendapatkan 

beberapa data berupa dokumen. 

Gambar 3. 18 Informasi Estimasi Keberangkatan Haji Pegawai 

 

 

Gambar 3. 19 Informasi Estimasi Keberangkatan Haji Pegawai 

 

 

 

 

 


































































